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ABSTRAK

Mafrudhoh, Zahrotul. 2020. “Hubungan Kemandirian Belajar dengan Motivasi
Berprestasi Mahasiswa PGMI Universitas Islam Malang ”.Program
Studi Pendidikan Agama Islam.Fakultas Agama Islam.Universitas
Islam Malang, Pembimbing (1): lka Ratih Sulistiani, M.Pd.
Pembimbing (11) Mutiara Sari Dewi, M.Pd.

Kata Kunci :Kemandirian Belajar,Motivasi Berprestasi Mahasiswa PGMI

Pada kegiatan perkuliahan sebuah kemandirian sangat diperlukan karena
terkait dengan kemampuan mahasiswa dalam menentukan tujuan pembelajaran,
cara pencapaian, penetapan waktu belajar hingga evaluasi belajar sehingga
mahasiswa yang memiliki prestasi tinggi menentukan tujuan yang lebih spesifik,
menggunakan lebih banyak strategi belajar, memonitor sendiri proses belajar, dan
lebih sistematis dalam mengevaluasi kemajuan mereka sendiri.Maka dari itulah
kemandirian  belajar  berkaitan ~dengan adanya motivasi  berprestasi
mahasiswa.Motivasi berprestasi merupakan dorongan dari dalam individu untuk
mengungguli atau melampaui suatu target yang telah ditetapkan dan memperoleh
prestasi. Adanya motivasi berprestasi akan mendorong mahasiswa untuk
melakukan berbagai upaya agar dapat melampaui target yang telah ia tetapkan.
Dalam hal ini, mahasiswa akan belajar tanpa paksaan atau perintah dari orang lain
karena merasa perlu untuk belajar dalam usahanya mencapai prestasi.Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Kemandirian Belajar dengan Motivasi
Berprestasi Mahasiswa PGMI Universitas Islam Malang.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan sampelnya adalah
mahasiswa jurusan PGMI Universitas Islam Malangyang berjumlah 29
mahasiswa. Peneliti menggunakan instrument pengumpulan data utama yaitu
kuisioner dan dianalisa menggunakanKorelasi Product moment untuk
mengetahui korelasi antara variabel X dengan variabel Y1 dan variabel X dengan
variabel Y2 dan seberapa besar kontribusi yang diterangkan oleh variabel X
terhadap variabel Y1 dan variabel X terhadap variabel Y2.

Sesuai dengan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan maka
ditemukan beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut: (1) terdapat korelasi positif
dan signifikan antara kemandirian belajar dengan motivasi intrinsik dalam
berprestasi mahasiswa PGMI Universitas Islam Malang dimana ditunjukkan
korelasi sebesar 0,683 atau 68,3% dalam kategori kuat; (2) terdapat korelasi
positif dan signifikan antara kemandirian belajar dengan motivasi ekstrinsik
dalam berprestasi mahasiswa PGMI Universitas Islam Malang dimana
ditunjukkan korelasi sebesar 0,456 atau 45,6% dalam kategori sedang atau cukup.

Adapun penelitian ini disarankan bagi mahasiswa tetap mandiri dalam
belajar tanpa menggantungkan diri dengan orang lain karena semakin mandiri
maka akan mencapai tujuan yang diinginkan juga akan semakin mudah.
Kemudian juga dapat menjadi referensi bagi penelitian lebih lanjut mengenai
variabel kemandirian belajar dan motivasiberprestasi.

Vi
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A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pesatnya perkembangan teknologi dan informasi telah memberikan
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dampak yang signifikan seluruh aspek kehidupanmanusia.Perkembangan
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tersebut telah meluas ke berbagai sektor termasuk bidang pendidikan
(Sutopo, 2012:56).Pendidikan merupakan gejala semesta atau fenomena
universal dan berlangsung sepanjang hayat manusia, di manapun manusia
berada di mana ada kehidupan manusia, disitu pasti ada pendidikan
(Siswoyo, 2013:1).Berkaitan dengan pesatnya teknologi khususnya di
bidang pendidikan maka bangsa Indonesia sendiri dituntut untuk mampu
mengimbangi pesatnya kemajuan teknologi dengan membentuk sumber
daya manusia yang mampu bersaing di era global.Sehingga mahasiswa
sebagai calon sumber daya dalam organisasi harus mampu memanfaatkan
teknologi informasi untuk mencapai tujuan organisasi (Herawati, 2013).
Keberhasilan suatu pendidikan dapat dilihat dari ketercapaian tujuan
pendidikan itu sendiri. Berdasarkan Undang-undang No0.20 Tahun 2003
pasal 3, tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan
kemampuan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Masih banyaknya permasalahan yang dihadapi oleh
pendidik dan peserta didik mengindikasikan bahwa tujuan pendidikan

nasional belum tercapai secara utuh.
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Kegiatan belajar merupakan aktivitas yang terdapat pada proses
penyelenggaraan pendidikan. Belajar merupakan suatu proses memperoleh
pengetahuan dan pengalaman dalam wujud perubahan tingkah laku dan
kemampuan bereaksi yang relatif permanen karena adanya interaksi
individu dengan lingkungannya. Mahasiswa dalam kegiatan belajarnya
tentu menginginkan hasil yang maksimal karena hasil belajar yang
maksimal dapat diperoleh dengan adanya kemandirian pada kegiatan
belajar (Siswoyo, 2013:34).Mewujudkan seorang pembelajar yang mandiri
merupakan salah satu tujuan nasional pendidikan karena kemandirian
merupakan kondisi di mana individu dapat berdiri sendiri dan tidak
bergantung pada orang lain serta berani mengambil keputusan yang
didasarkan pada pemahaman akan segala risiko yang mungkin diperoleh.
Oleh sebab itulah sikap kemandirian menjadi penting untuk dikembangkan
pada setiap kegiatan tak terkecuali pada kegiatan belajar.

Pada kegiatan perkuliahan kemandirian terkait dengan kemampuan
mahasiswa dalam menentukan tujuan pembelajaran, cara pencapaian,
penetapan waktu belajar hingga evaluasi belajar. Adanya kemandirian
belajar pada mahasiswa maka akan mendukung tingginya hasil belajar atau
prestasi belajar. Hal ini didukung oleh pendapat Santrock (2004:296),
mahasiswa yang berprestasi tinggi seringkali merupakan mahasiswa yang
mengatur kegiatan belajarnya secara personal.Mahasiswa yang memiliki
prestasi tinggi menentukan tujuan yang lebih spesifik, menggunakan lebih
banyak strategi belajar, memonitor sendiri proses belajar, dan

lebihsistematis dalam mengevaluasi kemajuan mereka sendiri.
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Kemandirian belajar berkaitan dengan adanya motivasi berprestasi
mahasiswa (Awan, 2011:64).Tanpa adanya dorongan belajar tentunya
tidak berkeinginan untuk belajar dan hanya belajar ketika disuruh.
Menurut Mudjiman (2011:9), belajar mandiri adalah kegiatan aktif yang
didorong oleh niat atau motif untuk menguasai sesuatu kompetensi.
Dorongan dari dalam individu inilah yang disebut motivasi. Motivasi
berprestasi merupakan dorongan dari dalam individu untuk mengungguli
atau melampaui suatu target yang telah ditetapkan dan memperoleh
prestasi. Adanya motivasi berprestasi akan mendorong mahasiswa untuk
melakukan berbagai upaya agar dapat melampaui target yang telah ia
tetapkan. Dalam hal ini, mahasiswaakan belajar tanpa paksaan atau
perintah dari orang lain karena merasa perlu untuk belajar dalam usahanya
mencapai prestasi.

Berdasarkan hasil observasi, kinerja kemandirian belajar mahasiswa
PGMI di Universitas Islam Malang belum sesuai harapan. Hal tersebut
ditunjukan dengan beberapa mahasiswa kurang menyadari pentingnya
belajar seperti mengabaikan proses perkuliahan dengan bermain gadget
atau membolos. Selain itu, kurangnya inisiatif mahasiswa dalam
memanfaatkan literatur yang ada di perpustakaan.Adapun mahasiswa lebih
senang mencari informasi melalui internet, namun seringkali kurang
mampu memilah informasi yang dapat digunakan sebagai literatur.

Motivasi berprestasi dapat terlihat dari berbagai indikator. Adapun
indikator motivasi berprestasi tersebut yaitu;1) bertanggung jawab dalam

mengerjakan tugas; 2) mengutamakan upaya atau usaha sendiri; 3)
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menginginkan umpan balik; 4) mengutamakan keberhasilan; 5) kreatif dan
inovatif dalam mengerjakan tugas; 6)mempertimbangkan risiko pemilihan
tugas (Agustin,2011: 22).Berdasarkan hasil observasi, kinerja motivasi
berprestasi mahasiswa PGMI di Universitas Islam Malang belum sesuai
harapan.Hal tersebut ditunjukan oleh beberapa mahasiswa yang
mengumpulkan tugas ketika waktu pengumpulan sudah mepet.Selain itu,
adanya mahasiswa yang mengandalkan bantuan dalam menjawab soal
menunjukan kurangnya usaha mahasiswa secara personal.

Menumbuhkan kemandirian belajar mahasiswa perlu didukung
dengan lingkungan yang kondusif.Lingkungan tersebut meliputi
ketersediaan sumber informasi, ketersediaan suasana yang kondusif dan
dukungan terhadap kegiatan perkuliahan oleh berbagai pihak (Mudjiman,
2011:139).Universitas Islam Malang telah menunjukan usahanya dalam
menciptakan lingkungan yang kondusif.Hal ini dapat terlihat dari
tersedianya sarana dan prasarana dalam menunjang perkuliahan seperti
perpustakaan, wi-fi, dan juga LCD yang memadai.Namun demikian,
penyediaan sarana tersebut belumlah maksimal.Salah satu contohnya
adalah jangkauan wifi yang tidak merata ke seluruh ruangan.

Lingkungan yang kondusif tidak hanya didukung oleh ketersediaan
saran prasarana pendidikan melainkan juga dari proses pembelajaran.
Proses pembelajaran di kampus perlu ditingkatkan agar mahasiswa merasa
bersemangat untuk mengikuti perkuliahan. Hal tersebut dapat dilakukan
dengan melakukan variasi metode pembelajaran dan meningkatkan

partisipasi belajar dalam pembelajaran.Berdasarkan hasil pengamatan dan



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

pengalaman penulis beserta rekan melihat beberapa mahasiswa ada yang
masih kurang mandiri dalam belajar dan cenderung akan memiliki sikap
ketergantungan yang sangat kuat pada orang lain, sehingga akan
menimbulkan sikap malas dalam belajar, sering membolos, mencontek dan
banyak kepribadian yang kurang baik yang akan bermunculan pada
mahasiswa yang tidak mandiri dalam belajar.

Adanya rasa malas, tidak percaya diri dan sering bergantung tersebut
akhirnya secara tidak langsung juga mempengaruhi dorongan diri
seseorang dalam berprestasi dan Sehubungan dengan kemandirian
diprediksikan bahwa hal situasi seperti itu tentu tidak mengarah pada
kemandirian dapat menyebabkan manusia menjadi serba bingung atau
larut ke dalam situasi baru tanpa dapat menyeleksi lagi jika tidak memiliki
ketahanan hidup yang memadai apalagi bagi mahasiswa yang tidak tau
arah prestasi belajarnya. Jika dibiarkan akan membawa dampak buruk bagi
diri mahasiswa (Ali dan Asrori, 2014:89)

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti terdorong melakukan
penelitian lebih lanjut guna mengetahui keterkaitan atau hubungan antara
kemandirian dengan motivasi berprestasi mahasiswa.Penelitian ini
dilakukan di Universitas Islam Malang jurusan PGMI.Diharapkan
penelitian ini mampu memberikan gambaran pentingnya kemandirian dan

motivasi berprestasi mahasiswa.
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B. RUMUSAN MASALAH
Rumusan masalah dalam penelitian ini yakni:
1. Bagaimana kemandirian belajar mahasiswa PGMI Universitas Islam
Malang?
2. Bagaimana motivasi berprestasi mahasiswa PGMI Universitas Islam
Malang?
3. Adakah hubungan antara kemandirian belajar dan motivasi prestasi

mahasiswa PGMI Universitas Islam Malang?

C. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut::
1. Mendeskripsikan kemandirian mahasiswa PGMI Universitas Islam
Malang.
2. Mendeskripsikan motivasi berprestasi mahasiswa PGMI Universitas
Islam Malang.
3. Mengetahui hubungan antara kemandirian dan motivasi berprestasi

mahasiswa PGMI Universitas Islam Malang.

D. HIPOTESIS PENELITIAN
Hipotesis merupakan kerangka teoritis yang digunakan untuk
menentukan arah pemecahan masalahnya dengan menggunakan dugaan
sementara (Kasiram, 2010: 251-252).Hipotesis merupakan jawaban
sementara yang kebenaranya masih harus diuji, atau rangkuman

kesimpulan teoritis yang diperoleh dari tinjauan pustaka (Martono, 2012:
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63). Adapun yang menjadi hipotesis dalam akan dibuktikan dalam
penelitian ini adalah terdapat hubungan antara kemandirian belajar dengan

motivasi berprestasi mahasiswa PGMI Universitas Islam Malang.

. ASUMSI PENELITIAN

Pada melaksanakan penelitian ini perlu dipaparkan asumsi dasar
sebagai patokan atau acuan dan barometer teoritis, sehingga penelitian
yang dilaksanakan sesuai dengan paradigma dan profil objek
penelitiandengan asumsisebagai berikut:

1. Setiap mahasiswa mempunyai Kkarakteristik motivasi belajar yang
berbeda.

2. Responden dapat mengisi angket yang sudah diberikan oleh peneliti.

3. Responden juga harus mengisi angket tersebut sesuai dengan realita

yang ada.

. KEGUNAAN PENELITIAN

Kegunaan penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan
diberikan setelah selesai melakukan penelitian. Adapun kegunaan dapat
berupa kegunaan yang bersifat teoritis dan kegunaan praktis, diantaranya
sebagai berikut :

1. Secara Teoritis
Diharapkan dapat memberikan kontribusi pengetahuan

tentangmasalah yang akan diteliti. Khususnya tentang pengaruh



kemandirian terhadap motivasi berprestasi mahasiswa PGMI

Universitas Islam Malang.

2. Secara Praktis

REPOSITORY

a. Bagi peneliti
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Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan dapat
menambah ilmu pengetahuan, serta dapat memahami tentang
pengaruh pengaruh kemandirian terhadap motivasi berprestasi
mahasiswa PGMI Universitas Islam Malang.

b. Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan berfungsi sebagai informasi serta
pengetahuan tentang pengaruh pengaruh kemandirian terhadap
motivasi berprestasi mahasiswa.

c. Bagi lembaga Universitas Islam Malang
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan masukan

dalam proses perkuliahan di Universitas Islam Malang.

G. RUANG LINGKUP DAN KETERBATASAN PENELITIAN
Adapun ruang lingkup yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari
orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai Vvariasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 38).
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a. Variabel independen (X)
Variabel bebas atau variabel independen adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya

variabel dependen (terikat).Variabel ini sering disebut sebagai variabel
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stimulus, predikator, anteseden(Sugiyono, 2010: 38).Adapun yang
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menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah kemandirian dengan

menggunakan simbol x.

b. Variabel dependen ()

Variabel terikat atau variabel dependen adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen
(Sugiyono, 2010: 38).Adapun yang menjadi variabel terikat dalam
penelitian ini adalah motivasi berprestasi (Y) mahasiswa PGMI

Universitas Islam Malang.

2. Indikator Penelitian

Setelah variabel penelitian terpenuhi kemudian dilanjutkan dengan
mengemukakan indikator-indikator variabel yang merupakan rujukan
empiris dari variabel yang diteliti. Indikator empiris ini nantinya akan
dijadikan sebagai dasar membuat butir-butir atau item pertanyaan dalam
angket, interview, dan observasi (STAIN Jember, 2014: 38).Adapun
indikator dari variabel yang terdapat dalam judul penelitian ini yaitu :
a. Indikator dari kemandirian belajar (X) terdiri dari:

a) Emotional autonomy
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2
= g b) Behavioral autonomy
=
% h c) Value autonomy
72 N
2]
-,,"‘5 2 b. Indikator dari Motivasi belajar (YY) terdiri dari:
s % 1) Indikator dari Motivasi intrinsik (Y1)
B
)
= a) Kebutuhan
>
b) Minat
c) Cita—cita

2) Motivasi ekstrinsik (Y2)
a) Kompetisi
b) Pujian
c) Hadiah

d) Hukuman.

H. DEFINISI OPERASIONAL
Berdasar indikator empiris variabel penelitian kemudian dilanjutkan
dengan mengemukakan definisi operasionalnya.Definisi operasional
adalah definisi yang digunakan sebagai pijakan pengukuran secara empiris
terhadap variabel penelitian dengan rumusan yang didasarkan pada

indicator variable (STAIN Jember, 2014: 38).

1. Kemandirian
Kemandirian belajar adalah suatu proses belajar dimana
setiapindividu dapat mengambil inisiatif, dengan atau tanpa bantuan

oranglain, dalam hal menentukan kegiatan belajarnya seperti

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

11

merumuskantujuan belajar, sumber belajar (baik berupa orang ataupun
bahan),mendiagnosa kebutuhan belajar dan mengontrol sendiri
prosespembelajarannya. Menurut  Kamus  Besar  Bahasa
Indonesia(Depdiknas, 2008: 625), kemandirian adalah keadaan dapat

berdirisendiri tanpa bergantung pada orang lain.

Motivasi

Motivasi dalam kamus besar bahasa indonesia diartikan sebagai
dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak
sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu
(Depdiknas, 2007:756). Belajar adalah berusaha memperoleh
kepandaian atau ilmu (Depdiknas, 2007: 17).Sedangkan motivasi
ekstrinsik adalah motivasi yang datangnya dari luar individu, atau

motivasi ini tidak ada hubungannya dengan tujuan belajar.
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A. KESIMPULAN
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Sesuai dengan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan maka
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ditemukan beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1. Kemandirian belajar yang dimiliki oleh mahasiswa PGMI Universitas
Islam Malang menunjukkan adanya kemandirian belajar yang tinggi
dengan kriteria skor yang diperoleh dari jawaban hasil responden. Hal
ini menunjukkan bahwa kemandirian belajar tinggi memberikan
karakteristik tersendiri dan berbeda bagi seorang mahasiswa.

2. Motivasi berprestasi yang terdiri dari motivasi intsrinsik dan ekstrinsik
mahasiswa PGMI Universitas Islam Malang menunjukkan adanya
motivasi berprestasi yang tinggi dimana ditunjukkan bahwa dorongan
belajar dan prestasi yang dimiliki berasal dari dalam diri maupun luar
diri terutama lingkungan.

3. Hubungan yang terjadi antara kemandirian belajar menunjukkan
hubungan yang signifikan sebagai berikut rinciannya:

a. Terdapat korelasi positif dan signifikan antara kemandirian belajar
dengan motivasi intrinsik dalam berprestasi mahasiswa PGMI
Universitas Islam Malang dimana ditunjukkan korelasi sebesar 0,683
atau 68,3% dalam kategori kuat.

b. Terdapat korelasi positif dan signifikan antara kemandirian belajar

dengan motivasi ekstrinsik dalam berprestasi mahasiswa PGMI

70
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Universitas Islam Malang dimana ditunjukkan korelasi sebesar 0,456

atau 45,6% dalam kategori sedang atau cukup.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dalam

pembahasan, pada bagian ini saran yang dapat dikemukakan adalah :

1.

Bagi Mahasiswa
Sebaiknya mahasiswa tetap mandiri dalam belajar tanpa
menggantungkan diri dengan orang lainkarena semakin mandiri maka

akan mencapai tujuan yang diinginkan juga akan semakin mudah.

. Bagi orang tua

Menguatkan motivasi yang bersifat intrinsik akan lebih baik dari pada
memberikan motivasi ekstrinsik, karena motivasi belajar ekstrinsik

cenderung cepat hilang motivasi belajarnya.

. Bagi Penelitian Lebih Lanjut

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian lebih lanjut

mengenai variabel kemandirian belajar dan motivasiberprestasi.
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